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Abstrak: Transformasi digital mendorong pemanfaatan artificial intelligence (Al) dalam proses akuntansi
dan pelaporan keuangan. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan Al dalam proses akuntansi dan
pelaporan keuangan, manfaat yang diperoleh, kendala dan risiko penerapan, serta perubahan peran
akuntan pada era transformasi digital. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
penelitian lapangan pada Perusahaan X. Data diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur, observasi,
dan dokumentasi dengan informan yang dipilih secara purposive sampling. Data dianalisis melalui
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Al digunakan untuk membantu pengelompokan dan pencocokan transaksi, pemeriksaan dokumen,
identifikasi ketidaksesuaian data, serta mendukung proses penyusunan laporan keuangan. Penerapan Al
membantu mempercepat pengolahan data, mengurangi pekerjaan berulang, meningkatkan konsistensi
informasi, dan memudahkan identifikasi transaksi yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut.
Penerapannya masih menghadapi kendala berupa konsistensi data, integrasi sistem, keamanan informasi,
kemampuan pengguna, dan kebutuhan validasi terhadap keluaran sistem. Penggunaan Al juga menggeser
pekerjaan akuntan dari aktivitas administratif menuju validasi, analisis, pengawasan, dan interpretasi
informasi. Penelitian menyimpulkan bahwa Al mampu mendukung efektivitas proses akuntansi dan
pelaporan keuangan, tetapi penerapannya tetap membutuhkan pengendalian, kualitas data, kompetensi
digital, dan pertimbangan profesional akuntan.

Abstract: Digital transformation has encouraged the use of artificial intelligence (Al) in accounting
processes and financial reporting. This study aims to analyze the application of Al in accounting processes
and financial reporting, the benefits obtained, implementation challenges and risks, as well as changes in
the role of accountants in the era of digital transformation. This study employs a descriptive qualitative
approach through field research at Company X. Data were collected through semi-structured interviews,
observations, and documentation involving informants selected using purposive sampling. The data were
analyzed through data condensation, data presentation, and conclusion drawing and verification. The
results indicate that Al is used to support transaction classification and matching, document examination,
identification of data inconsistencies, and the preparation of financial reports. The application of Al helps
accelerate data processing, reduce repetitive tasks, improve information consistency, and facilitate the
identification of transactions requiring further review. However, its implementation still faces challenges
related to data consistency, system integration, information security, user capabilities, and the need to
validate system outputs. The use of Al also shifts accountants’roles from administrative activities toward
validation, analysis, supervision, and information interpretation. This study concludes that Al can enhance
the effectiveness of accounting processes and financial reporting; however, its implementation still
requires adequate controls, high-quality data, digital competencies, and the professional judgment of
accountants.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah cara organisasi menghasilkan, memproses, menyimpan, dan
mengomunikasikan informasi ekonomi (Ekaputra, 2026). Dalam fungsi akuntansi, perubahan tersebut
tidak lagi terbatas pada perpindahan dari pencatatan manual menuju sistem informasi terkomputerisasi
(Ekaputra, 2026). Integrasi komputasi awan, big data, robotic process automation (RPA), machine
learning (ML), natural language processing (NLP), dan artificial intelligence (Al) membentuk lingkungan
kerja yang memungkinkan sebagian aktivitas akuntansi dilakukan secara otomatis, berulang, dan
berbasis pola data. Han et al. (2023) menunjukkan bahwa kombinasi teknologi digital, termasuk Al,
berpotensi mendorong pencatatan yang lebih real-time, memperluas kemampuan analisis, dan
mengubah mekanisme assurance. Bavaresco et al. (2023) juga memperlihatkan bahwa layanan berbasis
machine learning dapat mengotomatisasi pekerjaan akuntansi yang repetitif dan mengurangi beban
manual pengguna.

Perubahan tersebut penting karena proses akuntansi merupakan fondasi bagi kualitas informasi
keuangan. Kesalahan klasifikasi, keterlambatan rekonsiliasi, lemahnya pengendalian, atau keterbatasan
analisis dapat memengaruhi informasi yang digunakan manajemen dan pemangku kepentingan
menemukan bukti bahwa penggunaan teknologi otomasi dalam proses pelaporan keuangan berkaitan
dengan berkurangnya kelemahan material pengendalian internal (Ashraf, 2025). Temuan ini
menunjukkan bahwa teknologi bukan sekadar alat efisiensi, tetapi dapat berhubungan dengan kualitas
lingkungan pengendalian yang menopang pelaporan. Pada sisi lain, Johri (2025) menegaskan bahwa
pemanfaatan Al dapat meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi dan akurasi pelaporan data
keuangan apabila didukung oleh kesiapan organisasi dan kualitas implementasi.

Al dalam akuntansi memiliki karakter yang berbeda dari otomasi berbasis aturan sederhana.
Sistem berbasis Al dapat mengenali pola, melakukan klasifikasi, memproses bahasa, membangun
prediksi, dan memberikan rekomendasi dari data dalam jumlah besar. Mgammal (2024) menunjukkan
bahwa penerapan Al memengaruhi prosedur akuntansi melalui perubahan praktik kerja dan
penggunaan teknologi oleh profesional akuntansi. Di ranah penelitian akuntansi, van der Heijden (2022)
mendemonstrasikan kemampuan machine learning untuk menghasilkan prediksi berbasis data laporan
keuangan, sedangkan Chen et al. (2022) menunjukkan bahwa data keuangan terperinci dan machine
learning dapat digunakan untuk memprediksi perubahan laba masa depan. Hal ini memperluas posisi
akuntansi dari fungsi historis menuju fungsi analitis dan prediktif.

Perkembangan Al juga memperbesar variasi sumber data yang dapat digunakan dalam sistem
informasi akuntansi. Duan et al. (2023) memperlihatkan bahwa text mining dan machine learning
memungkinkan informasi media sosial diolah sebagai data tambahan dalam sistem informasi akuntansi
pemerintah. Pendekatan semacam ini menggambarkan pergeseran dari ketergantungan pada data
terstruktur internal menuju penggunaan data eksternal dan tidak terstruktur. Dalam konteks valuasi
dan pengambilan keputusan, Cao & You (2022) menjelaskan bahwa big data dan machine learning
membuka peluang penggunaan variabel akuntansi secara lebih luas untuk prediksi dan penilaian.

Meski menawarkan manfaat, Al menimbulkan persoalan baru mengenai akuntabilitas, etika,
keterjelasan model, keamanan, dan ketergantungan pada kualitas data. Lehner et al. (2022)
mengingatkan bahwa keputusan berbasis Al dalam akuntansi dan audit menghadirkan tantangan etis
yang berkaitan dengan tanggung jawab, bias, transparansi, serta kemampuan manusia memahami
keputusan sistem. Zhang et al. (2023) menemukan bahwa dampak etis Al dalam akuntansi manajemen
melibatkan banyak faktor, termasuk pengembang, manajer, akuntan, dan regulator. Risiko tersebut
semakin penting ketika keluaran Al digunakan sebagai dasar estimasi, penilaian risiko, klasifikasi
transaksi, atau pengungkapan yang berdampak pada keputusan ekonomi.
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Dimensi transparansi juga muncul dalam pelaporan korporasi. Bonsén et al. (2023) menemukan
bahwa pengungkapan mengenai automated decision-making dalam laporan perusahaan Eropa Barat
masih berada pada tahap awal dan belum seragam. Kondisi tersebut menandakan adanya kesenjangan
antara penggunaan algoritma dalam operasi bisnis dan keterbukaan organisasi mengenai bagaimana
algoritma digunakan. Ketika Al semakin terintegrasi dengan proses pelaporan, kebutuhan atas
dokumentasi, pengungkapan, dan mekanisme pertanggungjawaban menjadi semakin besar.

Transformasi ini turut mengubah profesi akuntan. Leitner-Hanetseder et al. (2021) menjelaskan
bahwa Al menggeser pembagian tugas antara manusia dan teknologi serta menimbulkan kebutuhan
terhadap peran dan keterampilan baru. Alghafigi & Munajat (2022) juga menyoroti perubahan profesi
akuntansi akibat Al, big data, dan machine learning. Peran yang sebelumnya berpusat pada pencatatan
dan pemrosesan transaksi berkembang menuju interpretasi informasi, pengendalian sistem, analisis,
komunikasi, dan pemberian pertimbangan profesional. Karena itu, pembahasan Al dalam akuntansi
perlu melihat teknologi, proses, manusia, dan tata kelola sebagai satu kesatuan.

Literatur terbaru telah banyak membahas Al dalam audit, profesi akuntansi, sistem informasi, dan
kualitas pelaporan. Namun, sebagian besar penelitian tersebut menempatkan Al pada fungsi atau
teknologi tertentu secaraterpisah. Kesenjangan yang masih terlihat adalah terbatasnya kajian lapangan
yang menelusuri penerapan Al sebagai satu rangkaian proses akuntansi dan pelaporan keuangan, mulai
dari pengolahan transaksi, validasi, pengendalian, sampai perubahan pekerjaan akuntan dalam satu
konteks organisasi. Penelitian ini menawarkan kontribusi dengan memotret keterhubungan antara
teknologi, proses kerja, pengendalian manusia, manfaat, risiko, dan kompetensi akuntan pada
Perusahaan X. Dengan fokus tersebut, penelitian tidak hanya menjelaskan kemampuan Al secara
konseptual, tetapi juga mengidentifikasi pola penerapan dan mekanisme pengawasan yang muncul
dalam praktik organisasi.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik mengambil judul “Analisis Penerapan Artificial
Intelligence dalam Proses Akuntansi dan Pelaporan Keuangan pada Era Transformasi Digital” karena
pemanfaatan Al dalam bidang akuntansi semakin berkembang dan mulai memengaruhi berbagai
aktivitas pengolahan serta penyajian informasi keuangan. Penerapan teknologi ini memberikan peluang
untuk meningkatkan efisiensi kerja, ketepatan pengolahan data, dan kualitas informasi yang dihasilkan.
Namun, penggunaan Al juga menghadirkan tantangan baru yang berkaitan dengan kesiapan sumber
daya manusia, keamanan data, keandalan sistem, serta tanggung jawab dalam penggunaan hasil analisis
berbasis teknologi. Kondisi tersebut menjadi alasan penting bagi penulis untuk mengkaji lebih dalam
bagaimana Al diterapkan dalam proses akuntansi dan pelaporan keuangan serta perubahan yang
muncul dalam pekerjaan akuntan pada era transformasi digital.

KAJIAN TEORETIS

Artificial intelligence dalam akuntansi dipahami sebagai penggunaan sistem komputasional yang
mampu melakukan pengenalan pola, klasifikasi, pencocokan, analisis, dan pemberian rekomendasi
untuk mendukung pemrosesan informasi keuangan. Dalam fungsi akuntansi, Al tidak hanya berperan
sebagai otomasi pekerjaan rutin, tetapi juga sebagai alat bantu analisis yang memperluas kemampuan
sistem informasi akuntansi. Han et al. (2023) menunjukkan bahwa integrasi Al dengan teknologi digital
lain mendorong perubahan pada pencatatan, analisis, dan assurance, sedangkan Bavaresco et al. (2023)
memperlihatkan bahwa machine learning dapat mengurangi pekerjaan akuntansi yang repetitif.
Kerangka ini digunakan untuk melihat Al sebagai teknologi pendukung proses, bukan sebagai pengganti
pertimbangan profesional akuntan.
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Kualitas informasi akuntansi dalam penelitian ini dipahami melalui ketepatan, konsistensi,
keterlacakan, dan kemampuan informasi mendukung proses pelaporan. Penggunaan Al dapat
membantu menemukan ketidaksesuaian data dan mempercepat pemeriksaan, tetapi kualitas keluaran
tetap bergantung pada kualitas data, desain pengendalian, dan validasi manusia. Ashraf (2025)
mengaitkan otomasi pelaporan dengan penguatan lingkungan pengendalian, sementara Johri (2025)
menekankan hubungan antara penerapan Al, kualitas sistem informasi akuntansi, dan akurasi
pelaporan. Oleh sebab itu, human oversight, audit trail, pembatasan hak akses, dan proses validasi
diposisikan sebagai bagian penting dari penerapan Al yang bertanggung jawab.

Penerapan Al juga memengaruhi pembagian tugas dan kompetensi tenaga akuntansi. Leitner-
Hanetseder et al. (2021) menjelaskan bahwa pekerjaan berulang semakin mudah diotomatisasi,
sedangkan aktivitas yang membutuhkan interpretasi, komunikasi, pemahaman konteks, dan
pertimbangan profesional tetap membutuhkan manusia. Alghafigi dan Munajat (2022) juga
menunjukkan bahwa Al, big data, dan machine learning mendorong perubahan kompetensi profesi
akuntansi. Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini menganalisis penerapan Al melalui empat
dimensi yang saling berkaitan, yaitu bentuk penggunaan teknologi, dampak terhadap efisiensi dan
kualitas informasi, mekanisme pengendalian dan risiko, serta perubahan peran tenaga akuntansi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian lapangan
untuk memperoleh pemahaman mengenai penerapan artificial intelligence dalam proses akuntansi dan
pelaporan keuangan. Objek penelitian disebut Perusahaan X untuk menjaga kerahasiaan organisasi.
Perusahaan X merupakan perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur dan distribusi barang
konsumsi di wilayah Tangerang, Banten, dengan aktivitas transaksi pembelian, penjualan, persediaan,
dan pelaporan keuangan yang telah didukung oleh sistem akuntansi digital dengan fitur berbasis Al.
Unit analisis penelitian berada pada proses pencatatan transaksi, rekonsiliasi, pemeriksaan dokumen,
pengendalian, dan pelaporan keuangan. Nama badan usaha dan identitas vendor sistem tidak
dicantumkan untuk menjaga kerahasiaan organisasi, sedangkan konteks penelitian difokuskan pada
fungsi akuntansi dan keuangan tempat teknologi digunakan secara langsung.

Pengumpulan data dilaksanakan selama dua bulan, yaitu Mei-Juni 2026. Informan penelitian
berjumlah 8 orang yang dipilih menggunakan purposive sampling karena penelitian membutuhkan
partisipan yang memiliki pengalaman langsung dengan proses yang diteliti. Pemilihan secara purposif
sesuai dengan prinsip bahwa informan kualitatif dipilih berdasarkan relevansi pengetahuan dan
keterlibatannya terhadap fenomena penelitian (Campbell et al., 2020). Delapan informan tersebut
terdiri atas 3 staf akuntansi operasional, 2 staf keuangan dan pelaporan, 1 supervisor akuntansi, 1
personel audit internal, dan 1 personel teknologi informasi/pengelola sistem. Kriteria inklusi meliputi
keterlibatan langsung dalam penggunaan atau pengawasan sistem berbasis Al, masa kerja sekurang-
kurangnya satu tahun, serta pemahaman atas perubahan alur kerja sebelum dan sesudah teknologi
digunakan. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi proses, dan pemeriksaan
dokumen. Identitas individual informan tidak disajikan untuk menjaga anonimitas dan kerahasiaan
organisasi.

Analisis data mengikuti kerangka Miles, Huberman, dan Saldana (2020) melalui tiga tahapan yang
berlangsung secara interaktif. Pertama, kondensasi data dilakukan dengan menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, dan memberi kode pada catatan wawancara, observasi, serta dokumen. Data
kemudian dikelompokkan ke dalam tema bentuk penerapan Al, pelaporan keuangan, efisiensi, kualitas
informasi, kendala dan risiko, pengendalian, serta perubahan peran akuntan. Kedua, penyajian data
dilakukan dalam bentuk uraian tematik dan matriks perbandingan agar hubungan antartemuan dapat
ditelusuri. Ketiga, kesimpulan ditarik secara bertahap dan diverifikasi dengan memeriksa konsistensi
pola pada sumber data yang berbeda. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan
triangulasi teknik sebagaimana dianjurkan dalam penelitian kualitatif (Creswell & Poth, 2018), yaitu
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dengan membandingkan keterangan antar-kategori informan serta mencocokkannya dengan hasil
observasi dan dokumen. Bukti wawancara dalam artikel disajikan sebagai parafrasa tematik, bukan
kutipan verbatim, untuk menjaga anonimitas informan dan organisasi; hanya temuan yang memperoleh
dukungan silang yang digunakan sebagai dasar kesimpulan utama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk Penerapan Artificial Intelligence dalam Proses Akuntansi

Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi, penerapan Al di Perusahaan X terutama
terintegrasi dalam sistem akuntansi digital yang membantu pengelompokan transaksi, pencocokan
data, pemeriksaan kelengkapan dokumen, dan identifikasi transaksi yang menyimpangdari pola normal.
Sistem digunakan oleh fungsi akuntansi dan keuangan sebagai penyaring awal atas pekerjaan rutin.
Aktivitas yang sebelumnya diperiksa satu per satu secara manual terlebih dahulu diproses oleh sistem,
kemudian hasilnya ditinjau kembali oleh staf yang berwenang. Pola ini menunjukkan bahwa Al di
Perusahaan X berfungsi sebagai alat bantu pemrosesan dan pemeriksaan awal, bukan sebagai
pengganti keputusan profesional akuntan.

Secara operasional, teknologi yang diamati bukan satu aplikasi Al yang berdiri sendiri, melainkan

fitur cerdas yang terintegrasi pada sistem akuntansi digital. Fitur tersebut digunakan untuk klasifikasi
dan pencocokan transaksi, pemeriksaan kelengkapan dokumen, penandaan pola yang tidak biasa, serta
analitik sederhana antarperiode. Karena identitas organisasi dan vendor disamarkan, nama produk dan
tanggal implementasi teknis tidak dipublikasikan. Analisis difokuskan pada perubahan proses kerja
yvang dapat diamati setelah fitur tersebut digunakan, dibandingkan dengan prosedur sebelumnya yang
lebih banyak mengandalkan spreadsheet dan pemeriksaan manual.
Untuk memperkuat jejak empiris, temuan pada bagian hasil diringkas berdasarkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi, kemudian disajikan kembali dalam Tabel 1. Setiap tema utama
dibandingkan antarsumber untuk melihat konsistensi informasi. Temuan yang memperoleh dukungan
dari lebih dari satu sumber digunakan sebagai dasar pembahasan, sedangkan informasi yang tidak
memperoleh dukungan silang diperlakukan secara hati-hati dan tidak dijadikan dasar kesimpulan
utama.

Pada proses pencatatan, Al dapat digunakan untuk membantu membaca dokumen transaksi,
mengenali informasi penting, mengelompokkan transaksi, serta mengarahkan data ke akun yang sesuai.
Pada tahap rekonsiliasi, teknologi dapat membantu mencocokkan data dari sumber yang berbeda dan
menandai transaksi yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut. Bavaresco et al. (2023) menunjukkan
bahwa layanan akuntansi berbasis machine learning dapat mengurangi aktivitas manual yang repetitif
dan membantu pengguna menyelesaikan pekerjaan akuntansi secara lebih efisien. Han et al. (2023) juga
menjelaskan bahwa Al bersama teknologi digital lain mendorong perubahan proses pencatatan,
analisis, dan assurance dalam lingkungan akuntansi modern.

Perbandingan alur kerja menunjukkan perubahan yang nyata pada tahap awal pemrosesan
transaksi. Sebelum teknologi berbasis Al digunakan, pencatatan, pencocokan transaksi, dan
pemeriksaan data lebih banyak dilakukan melalui spreadsheet dan pengecekan dokumen satu per satu.
Setelah penerapan Al, transaksi dengan pola berulang dapat disaring dan dicocokkan secara otomatis.
Staf akuntansi kemudian memusatkan pemeriksaan pada transaksi yang tidak biasa, penyesuaian, serta
akun yang membutuhkan pertimbangan profesional. Perubahan tersebut memperpendek tahapan
pemeriksaan rutin dan menggeser perhatian staf dari pencarian kesalahan dasar menuju analisis atas
pengecualian. Temuan ini sejalan dengan Mgammal (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan Al
dapat mengubah prosedur akuntansi dan pola interaksi profesional dengan teknologi.
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Penerapan Al tidak menghilangkan kebutuhan pemeriksaan manusia. Transaksi dengan
karakteristik tidak biasa, perubahan akun yang material, atau informasi yang tidak dapat dikenali sistem
tetap memerlukan validasi staf akuntansi. Karena itu, penerapan yang efektif lebih tepat dipahami
sebagai kombinasi antara kemampuan sistem dalam mengolah pola data dan kemampuan akuntan
dalam memahami substansi ekonomi transaksi. Lestari et al. (2024) menegaskan bahwa Al menawarkan
peluang peningkatan efisiensi dan pengurangan kesalahan, tetapi penerapannya tetap menghadapi
tantangan yang berkaitan dengan adaptasi, etika, dan pengendalian.

Penerapan Artificial Intelligence dalam Pelaporan Keuangan

Pada proses pelaporan keuangan, Al di Perusahaan X digunakan untuk membantu pengumpulan
dan pengelompokan data, pemeriksaan ketidaksesuaian, serta identifikasi perubahan angka yang tidak
wajar antarperiode. Data yang masuk terlebih dahulu melalui penyaringan otomatis sehingga staf dapat
memusatkan perhatian pada akun atau transaksi yang ditandai sistem. Penyesuaian akhir, evaluasi
kewajaran akun, penentuan perlakuan akuntansi, dan persetujuan laporan tetap dilakukan oleh bagian
akuntansi dan manajemen keuangan. Temuan ini memperlihatkan batas yang jelas antara fungsi Al
sebagai alat bantu pemrosesan dengan kewenangan manusia dalam menetapkan keputusan pelaporan.

Al dapat membantu mempercepat identifikasi kesalahan dan ketidakkonsistenan pada data yang
akandigunakan dalam laporan. Sistem juga dapat digunakan untuk menandai perubahan nilai yang tidak
biasa, membandingkan pola antarperiode, atau membantu pengguna menemukan transaksi yang
memerlukan penjelasan tambahan. Ashraf (2025) menemukan bahwa penggunaan otomasi dalam
proses pelaporan keuangan berkaitan dengan berkurangnya kelemahan material pengendalian
internal. Johri (2025) juga menunjukkan bahwa pemanfaatan Al dapat meningkatkan kinerja dan
kualitas sistem informasi akuntansi serta mendukung akurasi pelaporan data keuangan.

Penggunaan Al dalam pelaporan tetap bergantung pada kualitas data yang masuk ke sistem. Pada
Perusahaan X, keluaran sistem ditinjau melalui pemeriksaan berlapis sebelum digunakan dalam
pelaporan. Staf akuntansi memeriksa hasil awal, menelusuri kembali sumber transaksi dan dokumen
pendukung ketika ditemukan perbedaan, lalu melakukan koreksi setelah penyebabnya teridentifikasi.
Hasil yang telah diperiksa diteruskan kepada pihak yang memiliki kewenangan untuk memberikan
persetujuan. Prosedur ini menunjukkan adanya human oversight karena Al membantu mendeteksi dan
menyaring data, sedangkan keputusan akhir tetap berada pada pihak yang bertanggung jawab atas
fungsi akuntansi.

Perkembangan Al juga memungkinkan pemrosesan informasi yang sebelumnya sulit dianalisis
secara otomatis. Duan et al. (2023) menunjukkan bahwa text mining dan machine learning dapat
digunakan untuk mengintegrasikan informasi tidak terstruktur ke dalam sistem informasi akuntansi.
Cao & You (2022) menjelaskan bahwa big data dan machine learning memperluas pemanfaatan
informasi akuntansi untuk analisis dan valuasi. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pelaporan
pada era digital tidak lagi hanya berhadapan dengan data numerik terstruktur, tetapi juga dengan
sumber informasi yang lebih beragam.

Transparansi dan keterlacakan dijaga melalui dokumentasi proses, pembatasan hak akses, dan
pencatatan aktivitas pengguna pada sistem. Perubahan atau koreksi data keuangan dapat ditelusuri
melalui riwayat aktivitas, sedangkan persetujuan informasi dilakukan secara berjenjang. Mekanisme
tersebut membantu memperjelas siapa yang melakukan perubahan, siapa yang memvalidasi, dan siapa
yang menyetujui informasi sebelum digunakan dalam pelaporan. Praktik ini relevan dengan temuan
Bonson et al. (2023) mengenai pentingnya keterbukaan dan dokumentasi penggunaan automated
decision-making dalam organisasi.
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Bukti empiris dari wawancara dan observasi memperlihatkan pola yang konsisten. Informan dari fungsi
akuntansi menggambarkan bahwa pencocokan dan pemeriksaan awal yang sebelumnya dilakukan satu
per satu kini diawali oleh penyaringan sistem. Informan pada fungsi pelaporan menekankan bahwa
transaksi yang ditandai sistem masih harus ditelusuri kembali ke dokumen pendukung sebelum laporan
disetujui. Dari sisi pengawasan, observasi menunjukkan adanya pembatasan hak akses, jejak aktivitas
pengguna, dan persetujuan berjenjang. Pernyataan tersebut disajikan dalam bentuk parafrasa untuk
menjaga anonimitas, tetapi substansinya dipertahankan sebagai bukti yang berasal dari wawancaradan
pengamatan proses, bukan dari literatur.

Manfaat Artificial Intelligence terhadap Efisiensi dan Kualitas Informasi Akuntansi

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa manfaat Al paling terasa pada pengurangan
pekerjaan berulang dan percepatan pengolahan data. Pencarian transaksi, pencocokan data, dan
pemeriksaan awal dapat dilakukan lebih cepat karena sistem mengelompokkan serta menandai data
yang membutuhkan perhatian. Staf kemudian menggunakan waktu yang tersedia untuk memeriksa
transaksi material atau tidak biasa. Selain mempercepat proses, penyaringan awal membantu menjaga
konsistensi pemeriksaan karena pola yang sama dapat diterapkan pada volume transaksi yang lebih
besar.

Temuan efisiensi tersebut sejalan dengan Boritz & Stratopoulos (2023) yang mengaitkan
penggunaan Al dengan perubahan komposisi pekerjaan akuntansi dan dengan Bavaresco et al. (2023)
yang menunjukkan potensi machine learning dalam mengotomatisasi layanan akuntansi repetitif. Pada
Perusahaan X, efisiensi tampak pada berkurangnya tahapan pemeriksaan manual dan meningkatnya
fokus staf pada transaksi yang membutuhkan analisis. Artikel ini tidak mengkuantifikasi penghematan
waktu atau biaya, sehingga manfaat efisiensi ditafsirkan berdasarkan pengalaman pengguna dan
perubahan alur kerja yang teramati.

Kualitas informasi juga didukung melalui kemampuan sistem memberi peringatan atas data yang
tidak lengkap, pola yang tidak sesuai, atau transaksi yang berpotensi salah klasifikasi. Penyaringan
tersebut membantu staf menemukan masalah lebih awal sebelum data digunakan pada tahap
pelaporan. Koreksi tetap diperlukan pada transaksi dengan karakteristik khusus, sehingga peningkatan
kualitas tidak berasal dari Al semata, tetapi dari kombinasi antara penyaringan sistem dan validasi
manusia. Temuan ini konsisten dengan Al-Obaidi (2025) dan Johri (2025) yang menempatkan akurasi,
kecepatan pemrosesan, dan kualitas sistem informasi sebagai aspek penting dalam penerapan Al di
lingkungan akuntansi.

Fitur analitik pada sistem digunakan untuk membantu melihat pola perubahan akun,
kecenderungan transaksi, dan perbandingan antarperiode. Hasil analisis tidak diperlakukan sebagai
keputusan final, tetapi sebagai informasi tambahan untuk menentukan akun atau transaksi yang perlu
ditelusuri lebih lanjut. Pola pemanfaatan ini menunjukkan bahwa kemampuan analitis Al di Perusahaan
X masih bersifat decision support. Temuan tersebut sejalan dengan Chen et al. (2022) dan van der
Heijden (2022) yang menunjukkan bahwa machine learning dapat memperluas pemanfaatan informasi
keuangan untuk klasifikasi dan prediksi.

Efisiensi yang ditemukan tidak menunjukkan pengurangan tenaga kerja sebagai hasil utama.
Perubahan yang lebih terlihat adalah pergeseran waktu kerja dari aktivitas berulang menuju
pemeriksaan, analisis, dan interpretasi. Odonkor et al. (2024) menjelaskan bahwa integrasi Al membuka
peluang peningkatan produktivitas dan kemampuan analitis, tetapi hasilnya bergantung pada kesiapan
organisasi. Pada Perusahaan X, manfaat tersebut muncul ketika pengguna mampu memahami keluaran
sistem dan tetap melakukan pemeriksaan terhadap transaksi yang memerlukan pertimbangan
profesional.
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Tabel 1. Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah penerapan Al

Aspek Sebelum Penerapan Al Sesudah Penerapan Al Implikasi
Pencocokan transaksi dan Sistem melakukan
pemeriksaan dokumen lebih  penyaringan, pencocokan, Tahapan pemeriksaan rutin
C banyak dilakukan secara dan penandaan awal berkurang dan waktu kerja
Efisiensi - - .
manual melalui spreadsheet sehingga staf memusatkan bergeser ke aktivitas
dan pengecekan satu per perhatian pada transaksi bernilai tambah.
satu. yang membutuhkan analisis.
.. . Sistem memberi peringatan
Ellasgi(fci)kzasl?Telt?iﬂuttazrt'{:::tﬂig atas pola tidak biasa, data Akurasi didukung oleh
Akurasi tidak lengkap, dan potensi kombinasi deteksi sistem

Kualitas informasi

Peran tenaga akuntansi

pada ketelitian pemeriksaan
manual.

Konsistensi ~ pemeriksaan
bergantung pada proses
manual dan penelusuran
dokumen.

Porsi pekerjaan lebih besar
pada pencarian data,
pencocokan, dan
pemeriksaan awal.

salah klasifikasi, kemudian
staf melakukan validasi.
Penyaringan otomatis, audit
trail, dan  pemeriksaan
berlapis membantu menjaga
konsistensi dan
keterlacakan data.

Porsi pekerjaan bergeser ke
validasi, analisis,
penelusuran transaksi tidak
biasa, interpretasi, dan

dan pemeriksaan manusia.

Informasi  lebih  mudah
ditelusuri sebelum

digunakan dalam pelaporan.

Peran akuntan bergerak dari
pemrosesan rutin menuju
fungsi analitis dan
pengendalian.

pengawasan sistem.

Kendala dan Risiko Penerapan Artificial Intelligence dalam Akuntansi

Di samping manfaatnya, penerapan Al membawa kendala dan risiko yang perlu dianalisis
berdasarkan pengalaman pengguna. Kendala yang muncul pada penerapan Al di Perusahaan X
terutama berkaitan dengan konsistensi data, integrasi sistem, dan kemampuan pengguna dalam
memahami keluaran teknologi. Data dari sumber yang berbeda tidak selalu memiliki format yang sama
sehingga masih diperlukan penyesuaian sebelum diproses oleh sistem. Selain itu, beberapa transaksi
vang memiliki karakteristik khusus belum selalu dapat dikenali secara tepat. Pengguna juga
memerlukan waktu untuk menyesuaikan pola kerja baru karena proses yang sebelumnya dilakukan
secara manual berubah menjadi proses yang lebih banyak melibatkan pemeriksaan hasil sistem.
Identifikasi kendala diperlukan karena keberhasilan implementasi tidak hanya ditentukan oleh
kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan proses, data, manusia, dan pengendalian organisasi.

Kualitas data merupakan risiko yang paling mendasar. Al membangun keluaran berdasarkan data
yang diproses sehingga kesalahan atau ketidaklengkapan data dapat memengaruhi hasil. Sistem yang
bekerja cepat bahkan dapat memperluas dampak kesalahan apabila keluaran tidak diperiksa. Han et al.
(2023) menempatkan kualitas data, pengendalian, dan perubahan proses sebagai isu penting dalam
penggunaan teknologi baru pada akuntansi dan audit. Ashraf (2025) menunjukkan potensi otomasi
dalam memperkuat pengendalian, tetapi manfaat tersebut tetap bergantung pada desain dan
pelaksanaan kontrol yang tepat.

Risiko berikutnya berkaitan dengan keterjelasan keputusan sistem. Model tertentu dapat
menghasilkan rekomendasi atau klasifikasi tanpa alasan yang mudah dipahami oleh pengguna. Dalam
akuntansi, kondisi ini menjadi masalah apabila hasil sistem digunakan untuk transaksi atau informasi
yang material. Lehner et al. (2022) menyoroti tantangan etika pada keputusan berbasis Al dalam
akuntansi dan audit, terutama mengenai transparansi, tanggung jawab, dan pertimbangan normatif.
Zhang et al. (2023) juga menunjukkan bahwa dampak etis Al melibatkan pengembang, manajemen,
akuntan, dan regulator sehingga akuntabilitas tidak dapat dibebankan kepada teknologi saja.

Keamanan dan kerahasiaan data menjadi perhatian karena sistem Al dapat memerlukan akses
terhadap data transaksi dan informasi internal dalam jumlah besar. Perusahaan X membatasi akses
sistem berdasarkan fungsi dan tanggung jawab pengguna. Tidak seluruh staf dapat melihat atau
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mengubah seluruh data keuangan. Hak akses diberikan sesuai kebutuhan pekerjaan, sedangkan
aktivitas perubahan data terekam dalam sistem. Penggunaan informasi sensitif juga dibatasi agar data
keuangan tidak dapat dipindahkan atau digunakan di luar kepentingan pekerjaan tanpa kewenangan
yang jelas. Aprida et al. (2025) menegaskan bahwa digitalisasi dan Al menghadirkan persoalan privasi
data, transparansi algoritma, dan bias. Risiko tersebut menjadi lebih besar apabila organisasi
menggunakan layanan pihak ketiga tanpa kebijakan yang jelas mengenai penyimpanan dan penggunaan
data.

Kemampuan pengguna dalam mengevaluasi keluaran Al menjadi kendala lain. Ketika hasil sistem
berbeda dengan penilaian staf, koreksi tidak dilakukan secara otomatis. Staf terlebih dahulu menelusuri
dokumen pendukung dan sumber transaksi. Jika perbedaan disebabkan oleh kesalahan klasifikasi atau
pembacaan sistem, penyesuaian dilakukan sesuai prosedur dan keputusan akhir tetap berada pada
pejabat atau fungsi yang berwenang. Mekanisme ini mengurangi risiko ketergantungan penuh pada
keluaran Al dan menegaskan bahwa akuntabilitas akhir tetap berada pada manusia.

Perubahan Peran Akuntan pada Era Transformasi Digital

Penerapan Al mengurangi porsi pekerjaan administratif dan berulang, terutama pencarian data,
pencocokan transaksi, dan pemeriksaan awal. Pada saat yang sama, staf akuntansi lebih banyak
melakukan validasi, penelusuran transaksi yang tidak biasa, interpretasi informasi, dan evaluasi hasil
sistem. Perubahan tersebut meningkatkan kebutuhan akan kemampuan memahami data, teknologi,
dan risiko sistem. Temuan di Perusahaan X menunjukkan bahwa transformasi digital lebih banyak
menggeser isi pekerjaan akuntan daripada menghilangkan perannya.

Leitner-Hanetseder et al. (2021) menjelaskan bahwa Al mengubah pembagian aktor, tugas, dan
peran dalam profesi akuntansi. Pekerjaan yang memiliki pola berulang semakin mudah diotomatisasi,
sedangkan tugas yang membutuhkan interpretasi, komunikasi, pemahaman konteks, dan pertimbangan
profesional tetap membutuhkan manusia. Boritz & Stratopoulos (2023) juga menekankan bahwa
perkembangan Al akan mengubah keterampilan yang dibutuhkan profesi akuntansi. Hal ini
menunjukkan bahwa isu utama bukan sekadar apakah Al menggantikan akuntan, melainkan bagaimana
akuntan bekerja bersama Al.

Alghafigi & Munajat (2022) menunjukkan bahwa Al, big data, dan machine learning mendorong
perubahan profesi akuntansi pada era digital. Kompetensi yang diperlukan tidak lagi terbatas pada
kemampuan pencatatan dan pemahaman standar akuntansi. Akuntan perlu memiliki literasi digital,
kemampuan membaca dan mengevaluasi data, pemahaman mengenai cara kerja sistem, serta
kemampuan mengidentifikasi risiko teknologi. Adaptasi dilakukan melalui pelatihan penggunaan sistem
dan pembiasaan terhadap prosedur kerja baru. Staf dituntut tidak hanya memahami proses akuntansi,
tetapi juga mampu membaca hasil sistem, mengenali kemungkinan kesalahan, dan mengetahui kapan
keluaran Al perlu diperiksa ulang. Kompetensi digital, pemahaman alur data, kemampuan analisis, dan
kehati-hatian dalam menggunakan informasi menjadi keterampilan yang semakin dibutuhkan.

Perubahan peran juga berkaitan dengan meningkatnya kebutuhan terhadap skeptisisme
profesional. Akuntan harus mampu mempertanyakan hasil sistem ketika terdapat indikasi yang tidak
sesuai dengan substansi transaksi. Gruji¢ & Novakovi¢ (2025) menunjukkan bahwa kesiapan profesi,
risiko deskilling, dan kecukupan pelatihan menjadi isu penting dalam integrasi Al. Indrayani et al. (2025)
juga menekankan kebutuhan profesi akuntansi untuk beradaptasi terhadap disrupsi teknologi melalui
perubahan kompetensi dan cara kerja.

Secara tematik, penerapan Al di Perusahaan X membentuk pola yang konsisten: teknologi
digunakan terutama pada pekerjaan berulang dan pemrosesan data dalam volume besar, sementara
validasi dan keputusan material tetap berada pada manusia. Manfaat utama muncul pada kecepatan
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pemrosesan, konsistensi pemeriksaan, dan kemudahan menemukan data yang memerlukan perhatian.
Kendala utamanya berkaitan dengan konsistensi data, integrasi sistem, karakteristik transaksi khusus,
keamanan informasi, dan kemampuan pengguna memahami keluaran teknologi. Kontribusi empiris
penelitian ini terletak pada temuan bahwa efektivitas Al dalam fungsi akuntansi ditentukan oleh
keterhubungan antara otomasi, kualitas data, kontrol akses, jejak audit, validasi berjenjang, dan
kompetensi pengguna. Dengan demikian, mekanisme pengendalian manusia menjadi bagian dari
penerapan Al, bukan tahapan yang terpisah dari teknologi.

Tabel 2. Kategorisasi temuan empiris penerapan Al pada perusahaan X

Tema Temuan Bukti Lapangan dalam Naskah Makna Analitis Triangulasi
Pengelompokan trar.lsaksu Al berfungsi sebagai .
pencocokan data, pemeriksaan . Wawancara, observasi,

Penerapan Al penyaring awal dan alat .
dokumen, dan penandaan dokumentasi

L . bantu pemrosesan.
transaksi tidak biasa.
Pemeriksaan berlapis, .
Pelaporan & penelusuran dokumen, hak Keputusan akhir tetap Observasi  proses  dan
berada pada manusia

pengendalian

Manfaat

Kendala/risiko

Perubahan peran

akses, riwayat aktivitas, dan
persetujuan berjenjang.
Pekerjaan berulang berkurang;
pencarian dan pemeriksaan
awal lebih cepat.

Perbedaan format data,
transaksi  khusus, integrasi,
keamanan, dan kemampuan
pengguna.

Staf lebih banyak melakukan
validasi, analisis, penelusuran,
dan interpretasi.

(human oversight).

Efisiensi terutama berupa
perubahan alur kerja dan
fokus staf.
Kualitas
bergantung
sistem, dan
pengguna.
Al menggeser isi pekerjaan,
bukan menghilangkan peran
akuntan.

keluaran Al
pada data,
kompetensi

dokumen pengendalian

Wawancara pengguna dan
observasi

Wawancara dan observasi

Wawancara dan observasi

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan lapangan pada Perusahaan X, Al diterapkan terutama untuk membantu
pengelompokan dan pencocokan transaksi, pemeriksaan dokumen, penyaringan data, identifikasi
ketidaksesuaian, serta dukungan awal dalam penyusunan laporan keuangan. Penerapan tersebut
membuat proses rutin menjadi lebih ringkas dan membantu staf memusatkan perhatian pada transaksi
yang material atau tidak biasa. Keputusan akuntansi dan persetujuan laporan tetap dilakukan oleh
pihak yang memiliki kewenangan profesional.

Manfaat yang ditemukan berupa percepatan pengolahan data, pengurangan pemeriksaan manual
pada transaksi berulang, peningkatan konsistensi penyaringan, dan kemudahan menemukan data yang
memerlukan penelusuran. Kendala utama meliputi konsistensi format data, integrasi sistem,
keterbatasan sistem dalam mengenali transaksi khusus, keamanan informasi, serta kemampuan
pengguna mengevaluasi keluaran Al. Perusahaan X merespons risiko tersebut melalui pembatasan hak
akses, pencatatan aktivitas sistem, pemeriksaan berlapis, penelusuran dokumen pendukung, dan
persetujuan berjenjang.

Penerapan Al juga mengubah fokus pekerjaan akuntan. Porsi aktivitas administratif dan berulang
berkurang, sedangkan kebutuhan terhadap validasi, analisis, interpretasi, pengawasan, dan
pemahaman teknologi meningkat. Temuan ini menunjukkan bahwa Al pada konteks Perusahaan X
berperan sebagai alat pendukung keputusan yang tetap membutuhkan human oversight. Keberhasilan
penerapannya bergantung pada kualitas data, pengendalian, kompetensi digital, dan pertimbangan
profesional akuntan.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada temuan bahwa penerapan Al pada fungsi akuntansi
di Perusahaan X membentuk model kerja hibrida: sistem menangani penyaringan dan pemrosesan awal
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pada aktivitas yang berulang, sedangkan manusia mempertahankan fungsi validasi, penelusuran,
persetujuan, dan pertimbangan profesional. Pola tersebut memperjelas bahwa nilai Al dalam proses
akuntansi tidak hanya ditentukan oleh tingkat otomatisasi, tetapi oleh keterpaduan antara kualitas
data, pengendalian, keterlacakan, dan kompetensi pengguna.

Penelitian ini terbatas pada satu organisasi dan tidak mengukur perubahan efisiensi atau kualitas
pelaporan secara kuantitatif. Penelitian selanjutnya dapat membandingkan beberapa perusahaan,
mengukur waktu proses dan tingkat kesalahan sebelum serta sesudah penerapan Al, dan mengevaluasi
efektivitas human oversight pada siklus akuntansi tertentu.
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